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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1    Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa Model Pembelajaran Direct Instruction dan Inquiry 
dalam pembelajaran tenis meja terhadap Kemandirian siswa terdapat perbedaan 
secara signifikan terhadap kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 39 Bandung. 
Model pembelajaran Inquiry lebih memberikan pengaruh terhadap 
kemandirian belajar dibandingkan model Direct Instruction 
5.2 Impilkasi 
Penerapan model Direct Intruction dan Inquiry terdapat perbedaan secara 
signifikan terhadap kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 39  Bandung. Hal 
tersebut disebabkan karena kedua model tersebut diterapkan pada situasi dan kondisi 
siswa disekolah. Proses pembelajaran melalui kedua model tersebut menjadikan 
siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan mengeksplorasi 
proses pembelajaran.  
5.3 Rekomendasi  
1) Bagi Guru 
Untuk memudahkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani di 
sekolah diharapkan pendidik atau guru penjas agar dapat menerapkan 
berbagai model dan pendekatan pembelajaran untuk memudahkan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
2) Bagi Para Peneliti atau pembaca 
Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut khususnya pada 
penelitian eksperimen mengenai model dan pendekatan pembelajaran 
pendidikan jasmani dalam cakupan yang lebih luas, karena penelitian ini 
masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 
